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Ancaman bahaya narkoba tidak hanya menjadi isu global, tetapi juga menjadi isu strategis di Indonesia.
Secara umum, upaya penanggulangan narkoba masih cenderung dipersepsikan sebagai hal yang berkaitan
dengan pemberantasan (hard power) dan masih belum cukup diasosiasikan dengan upaya-upaya yang
bersifat “lunak” seperti pencegahan, pemberdayaan masyarakat, dan rehabilitasi (soft power). Implementasi
kebijakan dengan jenis pendekatan yang berbeda ini harus dilaksanakan secara beriringan dan berimbang
sehingga penanggul angan permasal ahan narkoba yang kompleks dapat Iebih optimal. Penelitian ini akan
menganalisis evolusi permasalahan narkoba saat ini dan potensi ancaman mendatang, urgensi strategi
pendekatan soft power, sertaimplementasi dan faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan strategi
pendekatan soft power BNN dalam upaya penanggulangan penyal ahgunaan narkoba di Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan eksploratif-deskriptif serta bersifat evaluatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan penelusuran literatur, juga dengan
menganalisis pengalaman negara lain yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan soft power memiliki urgensi yang tidak kalah penting dibandingkan dengan pendekatan
hard power. Pemerintah Indonesia melalui BNN mengadaptasi strategi kebijakan pendekatan soft power
dalam upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba di Indonesia. Namun dalam praktiknya, masih
terdapat sejumlah kendala sehingga perlu dilakukan penguatan branding upaya pendekatan soft power,
pengembangan sistem publikasi informasi dan edukasi bahaya narkoba, penguatan payung hukum
pengelolaan upaya PAGN, pembangunan sistem Satu Data PAGN, serta pengelelolaan sumber daya
organisasi BNN yang lebih efektif. Kebijakan PAGN di Indonesia perlu dibuat lebih komprehensif untuk
menanggulangi ancaman bahaya narkoba yang berdampak pada ketahanan nasional Indonesia di masa
mendatang.

The threat of drug dangersis not only aglobal issue but also a strategic issue in Indonesia. In general, drug
control efforts still tend to be perceived as related to eradication (hard power). They are still not sufficiently
associated with "soft" efforts such as prevention, community empowerment, and rehabilitation (soft power).
The implementation of policies with different types of approaches must be carried out simultaneously and in
a balanced manner so that the handling of complex drug problems can be more optimal. This study will
analyze the evolution of the current drug problems and potential future threats, the urgency of a soft power
approach strategy, and the implementation and factors that influence the BNN's soft power approach policy
in efforts to overcome drug abuse in Indonesia. The research method used is qualitative, with an
exploratory-descriptive and eval uative approach. Data collection was carried out through in-depth
interviews and literature searches, as well as by analyzing the experiences of other countries relevant to the
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research topic. The results of the study show that the soft power approach has an urgency that isno less
important than the hard power approach. The Indonesian government, through the BNN, has adapted a soft
power approach policy strategy in efforts to reduce drug abuse in Indonesia. However, in practice, there are
still several obstacles, so it is necessary to strengthen the branding of soft power approach efforts, develop a
system for publishing information and education on the dangers of drugs, strengthen the legal umbrellafor
managing PAGN efforts, build a One Data PAGN system, and manage BNN organizational resources more
effectively. The PAGN policy in Indonesia needs to be made more comprehensive to overcome the threat of
drug dangers that will impact Indonesia's national resilience in the future.</p>



